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Jagung manis adalah salah satu bahan makanan yang terbilang super (dilansir oleh 
bulletin Mag for Women2014)sebab bahan pangan tersebut dapat memberikan 
asupan gizi dan nutrisi yang lebih baik bagi otak dan tubuh. Pada umumnya 
olahan Jagung manis belum bisa diwujudkan sebagai alternative bahan makanan 
pokok seperti nasi yang mayoritas dikonsumsi masyarakat saat sarapan pagi. 
Monotonnya produk sarapan telah membuka peluang yang amat luas untuk 
berfikir kreatif dan inovatif dalam membuat suatu olahan bahan makanan pokok 
alternative menjadi sesuatu yang baru terlebih lagi bila memiliki kelebihan 
dibanding sebelumnya. Kami mencoba memanfaatkan jagung manis untuk diolah 
menjadi sebuah produk sarapan pagi yang baru, unik, dan menyehatkan yang 
diwujudkan menjadi sebuah bubur sebagai makanan yang bertekstur lembut, 
mudah dicerna dengan sensasi rasa manis alami. Sangat cocok dijadikan sarapan 
pagi dan dapat  memberikan tenaga yang cukup saat memulai hari. Selain itu 
dipadukan pula dengan taburan keju sehingga memberikan suasana rasa yang 
meriah setiapsuap bubur jagung SiMaNis tersebut. 
 






















1.1. Latar Belakang 
Indonesia masih dikenal sebagai negara agraris dengan hasil 
pertanian yang melimpah guna memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri 
dan kebutuhan ekspor produk pertanian, salah satu komoditas 
unggulannya adalah Jagung. Jenis Jagung sangat beraneka macam, pada 
umumnya antara lain Jagung Mutiara, Jagung Gigi Kuda, Jagung Manis, 
Jagung Berondong, Jagung Ketan dan Jagung Pod. Namun sangat 
disayangkan bahwa keanekaragaman jenis Jagung tersebut belum 
sebanding dengan kekayaan kuliner olahan Jagung di daerah. Sebagian 
besar masyarakat masih belum bisa memberikan perhatian yang lebih 
untuk mengolah Jagung menjadi berbagai produk kuliner yang lezat 
terlebih bisa menjadi alternative makanan pokok yang penuh gizi dan 
nutrisi bagi masyarakat.  
Hal tersebut bisa kita perhatikan pada konsumsi masyarakat saat 
sarapan pagi. Sebagian besar produk sarapan pagi yang disediakan di pasar 
memiliki kecenderungan yang monoton dan stagnan tanpa ada kreasi 
untuk memperkuat nilai tambah dan keunggulan kompetitif atas produk. 
Menjadikan nasi sebagai sarapan pagi tentu dirasa kurang lazim bagi 
masyarakat yang tidak terbiasa mengkonsumsi makanan berat secara 
langsung. Kondisi pencernaan yang belum siap namun tetap membutuhkan 
asupan gizi dan nutrisi yang cukup di pagi hari sangat dianjurkan 
mengkonsumsi sarapan pagi yang sehat dan tepat yang dapat dipilih dari 
berbagai menu yang tersedia. Namun mayoritas produk sarapan pagi 
adalah nasi beserta lauk pauk, maka hal tersebut menjadi kendala 
tersendiri bagi masyarakat yang ingin mengkonsumsi sarapan yang 
lembut, sehat, dan cukup memberikan tenaga untuk beraktivitas rutinan. 
Celah potensial bisnis inilah yang membuat kami memutuskan 
untuk membuat suatu olahan bahan makanan selain nasi melalui 
kreativitas dan inovasi terbarukan pada sebuah bahan makanan Jagung 
manis menjadi sebuah bubur sarapan pagi yang bertekstur lembut, kaya 
gizi dan nutrisi yang baik bagi otak dan tubuh. Oleh karena itu, kami 
sangat yakin dengan terciptanya diversifikasi produk sarapan pagi melalui 
produk Bubur Jagung SiMaNis dapat menciptakan pasar kuliner yang baru 
& menambah kekayaan referensimenu sarapan pagi bagi masyarakat. 
Memulai membiasakan pola hidup sehat kini tidak hanya menjadi sebatas 
angan-angan. Kehadiran produk kami akan sangat berarti bagi masyarakat 






1.2. Perumusan Masalah 
Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, maka timbul permasalahan yang 
menarik untuk dikembangkan : 
a. Bagaimana cara menjadikan bahan makanan jagung manis menjadi 
sebuah alternative sarapan pagi berbentuk bubur yang penuh gizi dan 
menyehatkan ? 
b. Bagaimana cara membaca peluang atas monotonnya produk sarapan 
pagi yang menjadi rutinitas konsumsi masyarakat sehari-hari? 
c. Adakah perbedaan asupan gizi/nutrisi yang signifikan antara 
mengkonsumsi bubur jagung manis dibanding dengan nasi ? 
1.3. Tujuan 
a. Untuk menciptakan suatu produk kuliner yang kreatif dan inovatif 
melalui bahan makanan alternative berupa jagung manis yang masih 
belum mendapatkan perhatian atas pengolahannya. 
b. Membuka pasar kuliner sarapan pagi yang baru dan menjawab 
kejenuhan masyarakat dalam mengkonsumsi sarapan pagi serta 
membiasakan masyarakat untuk menjalani pola hidup sehat. 
c. Mampu memberikan informasi kepada masyarakat bahwa produk 
bubur jagung SiMaNis memiliki kelebihan asupan gizi dan nutrisi 
yang amat baik bagi tubuh terutama dikonsumsi saat sarapan pagi. 
1.4. Luaran 
a. Produk usaha Bubur Jagung SiMaNis  
Produk yang dihasilkan lebih berfokus sebagai kuliner sarapan pagi 
mengingat bahan pangan yang digunakan berasal dari jagung manis 
dimana nutrisi yang dikandungnya sangat baik bagi kesehatan tubuh. 
Selama ini disekitar kita sangat jarang sekali melihat atau bahkan 
mencicipi produk olahan jagung manis sebagai sarapan pagi bagi 
masyarakat. Sebagian besar olahannya sebatas bakwan jagung manis, 
sayur jagung, atau jagung bakar dan tidak dijadikan sebagai referensi 
sebagai menu sarapan pagi. Dengan taburan keju diatas bubur, tentu 
akan menambah variasi rasa yang meriah dan sangat disukai bagi 
masyarakat. 
b. Manfaat Bubur Jagung SiMaNis 
Kandungan jagung manis sebagai bahan dasar pembuatan Bubur 
Jagung SiMaNis memiliki banyak manfaat dan sangat ramah bagi 
segala kalangan usia. Selain itu kandungan Jagung manis juga 
memiliki beberapa khasiat yang baik bagi tubuh antara lain : 
 Meningkatkan kesehatan penglihatan 
 Meningkatkan daya ingat 
 Mencegah masalah jantung 





 Meningkatkan system kekebalan tubuh 
 Mengatasi anemia 
 Menurunkan kolesterol 
1.5. Kegunaan 
a. Usaha ini sangat menjanjikan sebab lebih menembak pada pasar 
kuliner makanan pokok sebagai alternative sarapan pagi. Bubur jagung 
SiMaNis yang kehadirannya masih baru di masyarakat tentu sangat 
berpeluang untuk membuka pasar yang lebih luas. Mahasiswa dapat 
berperan serta dalam menjalankan usaha ini sebagai media untuk 
mengembangkan jiwa kewirausahaan dan mengasah kreativitas 
melalui ide-ide kuliner yang inovatif yang keseluruhannya bermuara 
pada peningkatan pendapatan mahasiswa. 
b. Masyarakat dapat memperkaya pilihan menu sarapan pagi sebagai 
upaya menghilangkan kejenuhan masyarakat atas monotonnya produk 
sarapan pagi yang dikonsumsi sehari-hari. Selain itu masyarakat juga 
bisa membisakan diri untuk menjalani pola hidup sehat. 
c. Institusi menjadi media partner mahasiswa untuk konsultasi dan 
pengembangan usaha secara berkelanjutan. Peran serta institusi secara 





















GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
Gambar 2.1. Penyajian Bubur Jagung Dengan Parutan Keju 
2.1. Analisis Peluang Usaha 
a. Jenis kegiatan 
i. Nama produk  : Bubur Jagung SiMaNis 
ii. Bentuk produk  : Usaha mandiri 
iii. Karakteristik kegiatan : Promosi Bubur Jagung SiMaNis 
iv. Keunggulan kegiatan : 
1. Belum ada produk sejenis yang beredar di pasaran 
2. Bernilai ekonomis 
3. Lebih kreatif dan inovatif dalam mengolah bahan baku 
Jagung manis 
4. Memanfaatkan momentum perilaku hidup sehat di 
masyarakat 
b. Target yang dituju 
i. Anak Sekolah 
ii. Mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta 
iii. Masyarakat umum segala usia 
2.2. Analisis Pesaing 
Sampel yang diambil untuk menganalisis pesaing ditetapkan pada suatu 
wilayah usaha kecil menengah dalam gelaran car free day Surakarta. 
Sampai saat ini, belum ditemukan adanya penjualan produk sejenis yang 
dipasarkan. Wawancara yang dilakukan kepada masyarakat car free day 
juga belum memberikan jawaban yang pasti mengenai pengetahuan 





2.3. Analisis Lingkungan Usaha 
 
Peluang Keterangan 
1. Persaingan  
 Tidak ditemukan persaingan 
pada produk sejenis wilayah 
Solo & sekitarnya 
 Nilai kreativitas yang tinggi 
Kreatif dalam mengolah bahan baku, 
inovatif membuat produk yang baru, 
kandungan gizi makanan tinggi, serta 
menjawab kejenuhan masyarakat atas 
monotonnya produk sarapan pagi 
menjadi keunggulan kompetitif pada 
usaha ini. 
2. Peluang pasar 
 Segmentasi pasar 
 Perluasan pasar 
 
Konsentrasi produk lebih tertuju pada 
kuliner sarapan pagi sehingga 
segmentasi pasar yang terbentuk 
adalah anak sekolah dan mahasiswa, 
pegawai, olahragawan, balita dan 
orang lanjut usia. Perluasan pasar akan 
diterapkan secara massif untuk hadir 
menjadi bagian dari event-event besar 
dan acara masyarakat. 
3. Kemajuan teknologi 
 Pengembangan teknologi 
produksi 
 Pemanfaatan internet 
 
Pemanfaatan internet dapat menunjang 
aktivitas pemasaran dan pengenalan 
produk kepada masyarakat secara 
berkelanjutan. 




 Kreatif dan unik 
 Harga jual 
 Makanan sehat 
 
Kreatif dalam mengolah bahan baku 
jagung manis menjadi sebuah bubur 
yang sehat dan bergizi mampu 
membuat penasaran masyarakat 
bagaimana produk tersebut bisa 
dibuat. Selain itu harga yang ekonomis 
dan mecoba untuk membiasakan pola 
hidup yang sehat turut memperkuat 
kehadiran produk untuk mempertebal 
segmen penjualan di pasar. 
2. Pelayanan pelanggan 
 Keramahan pelayanan 
 Kustomisasi  
Pelayanan yang ramah dan runtut dari 
setiap pemesanan. Selain itu waktu 
penyajian yang cepat sehingga tidak 
membuat pelanggan lama menunggu 





Kustomisasi diterapkan pada 
penambahan toping sesuai selera 
pelanggan. 
3. Sistem manajemen 
 System pembukuan 
 System administrasi 
Data keuangan dan administrasi 
penjualan dicatat menggunakan 
system pembukuan untuk 
memudahkan perusahaan mengontrol 
kinerja dalam mencapai tujuan serta 
mendukung kepastian dalam 
pengambilan keputusan. 




 Peminjaman modal 
Minimnya pengalaman dalam 
menembus birokrasi peminjaman 
modal serta lemahnya pengetahuan 
dalam manajemen modal merupakan 
hambatan mendasar dalam 
pengembangan usaha. 
2. Paten  Kekayaan intelektual serta rumusan 
resep atas pengolahan bahan baku 
Jagung manis perlu mendapatkan 
paten agar diakui masyarakat. Namun 
merealisasikannya perlu biaya yang 
besar dan seleksi administrasi yang 
rumit.  
3. Sertifikasi dan legalitas hokum Tanpa keduanya, masyarakat dan 
pemerintah masih belum memberikan 
kepercayaan mengenai kesehatan 
produk yang dihasilkan serta kekuatan 
hokum pendirian usaha. 
4. Kemitraan Kurangnya mitra yang dapat diajak 
kerjasama untuk produk ini, sehingga 
membuat biaya produksi meningkat 
dan promosi terhambat. 











3.1. Lokasi Usaha 
Lokasi yang diterapkan untuk menjalankan usaha ini telah 
dipertimbangkan secara matang dengan alasan strategis dan menjawab 
kebutuhan pasar, yakni secara harian diadakan di shelter UMKM Manahan 
Solo dan area kampus UNS-UMS. Secara mingguan diadakan di Car Free 
Day Solo sisi selatan Jl. Slamet Riyadi depan Musium Batik Danar Hadi 
dan depan panggung Sriwedari. 












Gambar 3.1 Alur Metode Produksi 
 
3.3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Aktivitas produksi dan penjualan akan dilaksanakan pada waktu dan 
tempat yang telah ditentukan sesuai dengan jadwal kegiatan. Rutinitas 
aktivitas pemasaran dan penjualan dilakukan pada pagi hari. 
3.4. Metode Produksi 
Pembelian bahan baku jagung melibatkan suatu kerjasama dengan petani 
dan pengepul jagung manis. Proses produksi melibatkan pihak internal 
demi menjaga kerahasiaan resep dan formulasi pembuatan produk. Selain 
itu kerjasama dengan perusahaan sablon untuk membuat stiker brand 
sesuai dengan kustomisasi yang kami inginkan guna melambangkan 
identitas usaha. 
3.5. Metode Pemasaran 
a. Poster 
Sejumlah poster yang memuat iklan produk ini akan kami sebar di 
beberapa tempat seperti CFD Solo, Manahan, dan Kampus-kampus. 
Tahap pembelian cup, sendok 
plastik, dan stiker merk 
Tahap Pembelian Bahan Baku 
Tahap Pembuatan Bubur Jagung 
SiMaNis 






b. Brosur dan Pamflet 
Akan disebarkan secara merata pada setiap stand dan akan diberikan 
kepada pelanggan yang telah berkunjung pada stand kami. 
c. Media Jejaring Sosial 
Membuat akun Facebook dan Instagram untuk membuka jaringan 
komunikasi dan pemasaran produk kepada pelanggan yang potensial di 
dunia maya. 
d. Mulut ke mulut 
Memanfaatkan jaringan saudara, jaringan pertemanan, dan relasi 
terkait untuk memasarkan produk seluas-luasnya dalam upaya 
membuka pasar yang baru. Kualitas produk dan rasa makanan yang 
dihidangkan tetap dijaga demi menambah citra unit usaha serta 
























BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Anggaran Biaya 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang  3.901.000 
2 Bahan habis pakai  6.099.000 
3 Perjalanan  1.310.000 
4 Lain-lain  1.190.000 
Jumlah 12.500.000 
 







No Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 
1 Konsultasi                                         
2 Survei Alat dan Bahan                                         
3 Pembelian Bahan                                         
4 Pembelian Alat                                         
5 Uji Coba Produksi Skala Kecil                                         
6 Studi Kelayakan                                         
7 Produksi Dalam Skala Usaha                                         
8 Promosi                                         
9 Evaluasi                                         







Lampiran 1 Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing 
Nama dan Biodata Ketua Pelaksana Kegiatan 
A. Identitas Diri  
1 Nama Lengkap Ilham Dika Faresza 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi S1 Akuntansi 
4 NIM F0313040 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo, 22 April 1995 
6 E-mail fareszailhamdika@yahoo.co.id 
7 Nomor Telepon/HP 085725360920 
 
B. Riwayat Pendidikan  








Jurusan Reguler Reguler IPS 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 




Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 - - - 
2 - - - 
 
D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 




1 Tenis lapangan, ITF 3 Championship junior 
tournament grade IV,juara III tunggal PA 
PELTI& ITF 2006 
2 Tenis lapangan, Solo Open juara III ganda PA PELTI 2007 
3 Tenis lapangan, Tugu muda  Open Semarang 
juara III tunggal PA 
PELTI 2007 
4 Tenis lapangan, Tugu muda Semarang juara III 
ganda PA 
PELTI 2007 
5 Tenis lapangan, Nusakambangan Open Cilacap 






6 Tenis lapangan, Nusakambangan Open Cilacap 
juara II tunggal PA 
PELTI 2007 
7 Tenis lapangan, Bintang Solo junior open, 
juara III ganda PA 
PELTI 2009 
8 Tenis lapangan, BAKRI-BRI Open Yogyakarta 
juara III tunggal PA 
PELTI 2010 
9 Tenis lapangan, New Armada Open Magelang 
juara III ganda PA 
PELTI 2010 
10 Tenis lapangan, Piala Menpora Solo juara II 
ganda PA 
PELTI 2010 
11 Tenis lapangan, Piala PELTI Kota Semarang 
juara consolation 
PELTI 2010 
12 Tenis lapangan, Piala Walikota Semarang juara 
III ganda PA 
PELTI 2011 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk 
memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah. 
 
           Surakarta, 29 September 2015 
        Pengusul, 
 
 




























Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 




Booth (Gerobak ukuran 
1m bahan kayu valet ) 
Peralatan (tempat untuk 
jualan)  
2 1.000.000 2.000.000 
Rice bucket (ukuran 38 
lt ls I-21) 
Peralatan (wadah bubur 
jagung) 




2 100.000 200.000 
Kursi  Peralatan  4 50.000 200.000 
Panci (ukuran 38 lt) Peralatan (alat memasak) 2 200.000 400.000 
Sothil kayu Peralatan (alat pengaduk) 2 20.000 40.000 
Irus  Peralatan (alat pengaduk) 2 35.000 70.000 
Tabung gas Peralatan (alat bahan bakar) 2 50.000 100.000 
Parutan keju kecil Peralatan (alat memarut keju) 2 8.000 16.000 
Parutan kejua besar  
Peralatan (alat memarut 
jagung ) 




1 set 25.000 25.000 
Serbet Perlengkapan 4 10.000 40.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.901.000 
 




Kuantitas Harga Satuan (Rp) 
Jumlah 
(Rp) 
Jagung manis Bahan baku utama 295 kg 5.000/kg 1.475.000 
Gula pasir Bahan baku 100 15.000/kg 1.500.000 
Garam  Bahan baku 2 13.000/dus 26.000 
Vanili  Bahan baku 2 20.000/dus 40.000 
Mutiara  Bahan baku 1 180.000/ball 180.000 
Keju  Bahan pelengkap 1 250.000/2kg 250.000 
Susu cair Bahan baku 2 450.000/dus (48 bj) 900.000 
Cup 14oz Wadah saji bubur 2 439.000/dus 878.000 
Sendok plastik  Alat makan bubur 2 260.000/dus 520.000 
Sticker cup Perlengkapan  2 50.000/lembar(250 bj) 100.000 
Kantong plastik Perlengkapan 5 25.000 125.000 
Air mineral Bahan baku 12 5.000/galon 60.000 
Gas LPG Bahan bakar masak 3 15.000/3kg 45.000 












Perjalanan ke tempat 
bahan baku / bahan 
habis pakai 
Untuk order bahan baku dan 
penunjang bubur jagung 
2 325.000 650.000 
Perjalanan ke tempat 
stand jualan 
Transportasi hasil produksi 
menuju tempat jualan 
3 220.000 660.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.310.000 
 









Brosur  alat promosi 100 500 50.000 
Pamflet alat promosi 100 7.500 750.000 
Spanduk  alat promosi 1 100.000 100.000 
Pembuatan Facebook& Instagram Media promosi - - - 
Biaya tak terduga - - - 290.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.190.000 
Total (Keseluruhan) (Rp) 12.500.000 
 
 


















Menyiapkan Bahan Baku dan 
Proses Produksi.  
2 








Survei&Komunikasi Suplier  
3 







Menyiapkan Peralatan Utama, 
Pemasaran&Penjualan 
4 
Nindia Viva Pramudha 







Pendukung dan Penyajian 














Gambar Produk Bubur Jagung SiMaNis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
